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ABSTRAK 

Ismawati A. Tahir. 2021. Analisis Kadar Timbal (Pb) Pada Air , Sedimen Dan Gastropoda di 

Saluran Sekunder di Provinsi Gorontalo. Program Studi Biologi.Jurusan Biologi. Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Gorontalo.Pembimbing I Dr. Djuna 

Lamondo M.Si dan Pembimbing II Dr. Dewi Wahyuni K. Baderan, S.Pd., M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar timbal (Pb) di air, sedimen dan gastropoda di 

saluran sekunder. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2020.Lokasi 

pengambilan sampel pada saluran sekunder di Provinsi Gorontalo.Pengambilan sampel 

dilaksanakan pada 4 stasiun dengan setiap stasiun di tentukan 3 titik. Stasiun I di Desa Lomaya, 

Kecamatan Bulango Utara, stasiun II di Jalan Tondano, Kelurahan Bulotadaa Barat, Kecamatan 

Sipatana, stasiun III di Jalan Arif Rahman Hakim, Kelurahan Dulalowo, Kecamatan Kota 

Tengah dan stasiun IV di Jalan Yos Sudarso Kelurahan Tenda, Kecamatan 

Hulonthalangi.Metode penelitian yang digunakan yaitu metode jelajah.Pengukuran kadar timbal 

menggunakan Spectrofotometer dan AAS (Anatomic Absorbtion Spectrofotometer).Data di 

analisis secara deskriptif.Hasil kadar timbal di air masing-masing stasiun 0,37 mg/L, 1,30 mg/L, 

1,69 mg/L dan 0,38 mg/L. Hasil analisis timbal pada sedimen di masing-masing stasiun 1,1268 

mg/Kg, 0,9719 mg/Kg, 0,7602 mg/Kg, dan 0,5290 mg/Kg. Hasil analisis Pb pada gastropoda di 

stasiun II yaitu Bellamnya sp. 0,2924 mg/Kg dan Pomacea canaliculata 0,2413 mg/Kg 

sedangkan stasiun III Pomacea canaliculata 0,1873 mg/Kg. Hasil analisis timbal di air 

dibandingkan dengan peraturan pemerintah No. 82 Tahun 2001 tentang pengelolaan dan 

pengendalian pencemaran air yaitu sebesar 0.03 mg/L, baku mutu kadar timbal pada sedimen 

mengacu pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 51 Tahun 2004 yaitu 0,07 mg/Kg. 

Baku mutu kadar timbal Gastropoda mengacu pada SNI 7378: 2009 mengenai batas maksimum 

cemaran logam berat dalam makanan yaitu 1,0 mg/Kg. 

Kata Kunci: Saluran Sekunder, Timbal, Air, Sedimen, Gastropoda 
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